BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian dan analisis data yang telah dilakukan
mengenai dinamika pengembangan kurikulum Pesantren dan Madrasah
Aliyah Al-Hikmah Purwoasri Kediri, peneliti dapat menyimpulkan bahwa:
1. Dinamika pengembangan kurikulum pembelajaran Pendidikan Agama

Islam yang terjadi di Pesantren dan Madrasah Aliyah Al-Hikmah
Purwoasri Kediri adalah berbasis keterhubungan (connected). Yang
berarti antara Kurikulum Nasional dengan Kurikulum Pesantren
memiliki hubungan yang tidak dapat dipisahkan. Karena kekurangan
yang ada di Kurikulum Nasional akan sedikit banyak terbantu dengan
Kurikulum Pesantren, terutama yang berkaitan dengan Pendidikan
Agama Islam. Walaupun masih banyak kekurangan juga di kurikulum
pesantren -semisal di efisiensi waktu, ketertiban-, Namun setidaknya
peserta didik yang mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di
Madrasah Aliyah Al-Hikmah Purwoasri Kediri ini lebih dapat dijamin
kepiawaiannya dalam bidang agama dibandingkan dengan madrasah

yang diluar pesantren.
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Implementasi kurikulum di Madrasah Aliyah Al-Hikmah Purwoasri
Kediri bersifat holistik dan non dikotomik. Maksud dari holistik adalah
implementasi  kurikulum baik dalam program intrakurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler mencakup segala aspek kehidupan
yang berguna bagi kehidupan di dunia dan di akhirat santri.
Implementasi kurikulum di Madrasah Aliyah Al-Hikmah Purwoasri
Kediri memiliki keunggulan terutama dalam pendidikan karakter karena
didukung kultur pesantren. Non-dikotomik artinya kurikulum  yang
diimplementasikan mencakup agama dan sains yang keduanya saling
dihubungkan.

Secara filosofis pengembangan kurikulum yang terjadi di Madrasah
Aliyah Al-Hikmah Purwoasri Kediri didorong oleh pemikiran pengasuh
yang memandang pendidikan harus mencakup semua aspek kehidupan
dan non-dikotomik. Secara sosiologis integrasi kurikulum merupakan
wujud dari dialektika-dinamis dan dinamika-dialektis. Maksudnya
adalah pesantren telah bertemu, bersapa, berdialog dengan ruang dan
waktu yan berubah yang terpengaruh oleh perubahan sosial, politik,
budaya, teknologi dan lain sebagainya yang hal ini membentuk
pandangan umum masyarakat di- era tahun 1990-an untuk
menyekolahkan anaknya di sekolah formal. Sedangkan dinamika-
dialektis bermakna dalam diri pesantren sendiri terdapat perubahan dari
waktu ke waktu yang juga berdialog dengan ruang dan waktu yang

membarenginya.



B. Saran
Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan:
1. Untuk penyelenggara, Madrasah Aliyah Al-Hikmah Purwoasri Kediri
Lebih meningkatkan layanan informasi yang jelas dan lengkap
mengenai madrasah yang didirikan, meningkatkan mutu pelayanan,
serta terus berupaya memperbaiki segala kekurangan dalam
penyelenggaraan kegiatan-kegiatan di Madrasah Al-Hikmah Purwoasri,
terutama memikirkan bagaimana agar terdapat keseimbangan antara
pelajaran umum dengan pelajaran pondok dalam alokasi waktu. Agar
madrasah ini menjadi acuan dan alternatif lain bagi masyarakat yang
kurang puas terhadap pendidikan agama islam diluar pesantren.
2. Untuk pihak Pesantren
Agar dapat lebih memaksimalkan waktu diluar KBM yang ada
di Madrasah Aliyah Al-Hikmah Purwoasri. Sehingga para siswa mampu
menguasai bidang ilmu kepesantrenan atau bidang ilmu nasional.
3. Untuk pemerintah
Agar lebih memberi kebebasan kepada lembaga pendidikan
untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan visinya dan
menjadikan model pendidikan terpadu sekolah-pesantren sebagai model
pendidikan nasional untuk mengatasi masalah pendidikan di Indonesia.
4. Untuk alumni mahasiswa Pendidikan Agama Islam dan tenaga pendidik
Selama ini buku-buku pendidikan karakter bnyak merujuk
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memiliki pesantren yang menurut Malik Fajar unggul dalam moralitas
dan sudah ada sejak abad ke-15 M. Moral dan akhlak bangsa merupakan
tanggung jawab alumni jurusan Pendidikan Agama Islam. adalah
kewajiban  kita  bersama - berpartisipasi dan  bahkan ikut
menyelenggarakan pendidikan alternatif, agar pembelajaran agama
islam  menjadi lebih menyenangkan dan berkualitas, sehingga
pendidikan agama islam memiliki generasi yang mencapai taraf ahli

dalam bidangnya.
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